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STRUKTUR ANATOMI DAN HISTOLOGI ORGAN 
REPRODUKSI TUPAI TERBANG  

Hylopetes lepidus (Horsfield, 1822) JANTAN  
 

Shanghnesy Jovita N 
12640015 

 
ABSTRAK 

 
 
Tupai terbang (Hylopetes lepidus) merupakan mamalia Eutheria (mamalia 
berplasenta), dalam ordo Rodentia, termasuk dalam famili Sciuridae. Ciri khas 
dari Hylopetes lepidus memiliki pipi berwarna abu - abu. Organ reproduksi adalah 
kunci keberhasilan dalam mempertahankan keturunan yang baru. Organ 
reproduksi jantan akan menghasilkan sel - sel kelamin jantan atau spermatozoa 
yang hidup. Penting dilakukan penelitian terhadap anatomi maupun histologi 
untuk mengetahui kematangan organ reproduksi tupai terbang. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui struktur anatomi, histologi morfometri, dan histomorfometri 
organ reproduksi (penis, testis, epididimis, vas deferens, kelenjar bulbouretralis, 
prostat dan vesikula seminalis) Hylopetes lepidus. Metode yang digunakan untuk 
histologi adalah metode paraffin dengan pewarnaan Hematoxylin - Eosin. 
Pengamatan anatomi meliputi warna, bentuk, serta letak organ reproduksinya. 
Pengamatan morfometri meliputi berat, panjang dan diameter organ reproduksi. 
Pengamatan histomorfometri meliputi diameter tubulus semineferus, diameter 
epididimis, diameter lumen epididimis, dan tinggi epitelium epididimis, 
sedangkan pengamatan histologi struktur organ reproduksi dengan mikroskop 
optilab. Hasil penelitian tupai terbang jantan dewasa memiliki berat tubuh 104,28 
± 0.64 gram. Secara anatomi testis berwarna putih berbentuk oval. Letak testis 
berada di luar tubuh dan berada dalam skrotum. Secara morfometri organ testis 
memiliki volume kanan 0.35 ± 0.07 ml, volume kiri 0.35 ± 0.07 ml, berat kanan  
0.19  ± 0.01 gram, berat kiri 0.18  ± 0.01 gram, diameter panjang kanan 6.35 ± 0.21 
mm, diameter panjang kiri 6.35 ± 0.21 mm, diameter pendek kanan 3.45 ± 0.21 
mm, diameter pendek kiri 3.45 ± 0.21 mm. Secara histomorfometri testis memiliki 
diameter tubulus seminiferus 261,4 ± 0.14µm. Kesimpulan penelitian ini 
dibandingkan dengan rodentia lain testis Hylopetes lepidus memiliki keunikan 
testis diikat oleh jaringan ikat di dalam scrotum sehingga testis termasuk dalam 
golongan testis desenden permanen. Kelenjar prostat memiliki bentuk belah 
ketupat yang ujungnya tumpul, secara histologi Hylopetes lepidus memiliki sel 
sertoli pada tubulus seminiferus berbentuk memanjang, sedangkan secara 
morfometri penis Hylopetes lepidus relatif lebih panjang dibandingkan Mus 
musculus.  

 
 

Kata kunci : Anatomi, Histomorfometri, Morfometri, Hylopetes lepidus, Testis.  



x 

 

STRUKTURE ANATOMY AND HISTOLOGY REPRODUCTIVE 
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12640015 

ABSTRACT 
 

Flying squirrel (Hylopetes lepidus) is an Eutherial mamal (mammal placental), belong 
to the ordo Rodentia as a rodents and belong to Sciuridae familiy. Hylopetes lepidus 
had gray cheek as its unique characteristics. The reproductive organs are the key to 
success in maintaining the new descendants. Male reproductive organs will produce 
cells the male sex cells or spermatozoa are alive. Important to do research on the 
anatomy and histology to determine the maturity of the reproductive organs flying 
squirrel. The purpose of the research is to study anatomy of the structure, 
morphometry, histomorphometry and histology of male reproductive organs (penis, 
testicle, vas deferens, bulbouretralis gland, prostate and seminal vesicles) of 
Hylopetes lepidus. The method used in observing histological characteristics is 
Hemactoxilin – Eosin stain method. Anatomical observation including color, shape, 
and location of the reproductive organs. Observation of anatomical characters 
includes observation of weight, length and diameter of reproductive organs. 
Histomorphometry measuring  includes diameter of seminiferus tubule, diameter of 
epididymis, diameter of epididymal lumen and high of epididymal epitelium, The 
structure of reproductive organs were histologically observed by using optilab 
microscope. The results of the study showed that the adult male flying squirrel has 
body weight 104,28 ± 0.64 gram. Anatomically, it has oval white reddist testicle. The 
testicle is located side out of the body cavity in the scrotum. Morphometric 
observation testicular showed that it has right volume 0.35 ± 0.07 ml, and the left 
volume 0.35 ± 0.07 ml, weight of the right testicular  0.19  ± 0.01 gram, weight of the 
leaft testicular 0.18 ± 0.01 gram, long diameter of the right testicular 6.35 ± 0.21 mm, 
long diameter of the left testicular 6.35 ± 0.21 mm, short diameter of the right 
testicular 3.45 ± 0.21 mm, and short diameter of the left testicular 3.45 ± 0.21 mm. 
histomorphometrically the testicle has diameter of tubulus seminiferus 261,4 ± 0.14 
µm. The conclusion of this study compared to rodentia other testicular Hylopetes 
lepidus has a unique testicular bound by the connective tissue in the scrotum so that 
testicular included in class permanent descending testicular. The prostate gland has 
the shape of a rhombus are blunt, while histologically Hylopetes lepidus had sertoli 
cells in the seminiferus tubule elongated shape, while in morphometry penis 
Hylopetes lepidus relatively longer than the Mus musculus. 

Keywords: Anatomy, Histomorphometry Morphometry, Hylopetes lepidus male, 
Testicle 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman kekayaan alam di dalamnya, di 

antaranya mempunyai berbagai macam satwa. Satwa-satwa  tersebut  tersebar ke 

seluruh pulau-pulau yang ada di Indonesia. Indonesia merupakan salah satu dari 

tujuh negara megabiodiversitas yang dikenal sebagai pusat konsentrasi 

keanekaragaman hayati dunia. Salah satu keanekaragaman spesies Indonesia 

adalah keanekaragaman mamalia dengan jumlah total sebanyak 436 spesies dan 

51% di antaranya merupakan satwa endemik (Dede, et al., 2008). Tupai terbang 

Hylopetes lepidus sendiri merupakan satwa endemik di Jawa.  

Satwa yang berada di Indonesia khususnya di pulau Jawa sangatlah 

beranekaragam akan tetapi eksploitasi dan perusakan habitat alami yang 

dilakukan oleh manusia telah mengakibatkan berkurangnya jenis satwa serta 

terganggunya keseimbangan ekosistem yang ada. Satwa di Indonesia kini 

menghadapi ancaman serius dengan laju kepunahannya yang semakin cepat 

akibat evolusi kehidupan manusia di bumi dan ulah manusia yang mengelola 

alam secara tidak bijaksana. Populasi satwa yang dahulunya banyak kini 

semakin berkurang dan mulai terancam dan dapat berujung pada kepunahan. 

Banyaknya satwa yang perlu dilindungi sebagaimana yang terdaftar dalam PP 

No 7 Tahun 1999 membuktikan bahwa kelangsungan hidup satwa langka yang 

ada kini semakin terancam populasinya.  

Status konservasi tupai terbang menurut IUCN (International Union for 

the Conservation of Nature and Natural Risources)  yang diterbitkan pada tahun 
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1996 adalah Least Concern (LC). Kategori ini diberikan untuk Hylopetes lepidus 

yang telah dievaluasi namun tidak masuk ke dalam kategori manapun. Artinya 

spesies tersebut tidak termasuk ke dalam spesies terancam atau mendekati 

terancam punah. Namun pada tahun 2015 IUCN menetapkan tupai terbang 

(Hylopetes lepidus) adalah Data deficient (DD) dalam arti tidak adanya 

informasi baru pada distribusi, status dan persyaratan ekologisnya untuk 

menentukan perkiraan akan resiko kepunahannya (IUCN, 2015).  

Walaupun tingkat kepunahan dan perburuan tupai terbang belum separah 

satwa lain, kelestarian harus tetap diusahakan. Tidak menutup kemungkinan 

bahwa perusakan hutan dapat menurunkan populasi tupai bahkan dapat punah. 

Oleh karena itu usaha konservasi baik secara ex situ maupun in situ. perlu 

diupayakan. Pemeliharaan hewan di penangkaran marupakan salah satu system 

pelestarian secara ex situ, dalam hal ini perlu diupayakan habitat yang mendekati 

habitat aslinya yang meliputi lingkungan untuk tempat tinggal, berlindung, 

istirahat, dan tersedia pakan yang sesuai dengan kebutuhan (Aria, et al., 2005).  

Melalui penangkaran akan diperoleh banyak informasi melalui berbagai 

penelitian. Proses adaptasi berlangsung dalam jangka waktu cukup panjang, 

mulai satwa individu ditangkap dari alam sampai pada tahap individu tersebut 

mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lokasi penangkaran dan lingkungan 

serta perlakuan yang diterimanya.  

Reproduksi tupai terbang (Hylopetes lepidus) jantan dan betina sangat 

berperan penting untuk mempertahankan jenis dan keanekaragamannya agar 

tidak punah. Namun pada penelitian ini hanya dibatasi dengan penelitian pada 

organ reproduksi tupai terbang jantan.  
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Organ reproduksi adalah kunci keberhasilan dalam mempertahankan 

keturunan yang baru. Organ reproduksi jantan akan menghasilkan sel - sel 

kelamin jantan atau spermatozoa yang hidup. Penelitian terhadap anatomi 

maupun histologi organ reproduksi penting dilakukan untuk mengetahui 

kematangan organ reproduksi tupai terbang. Mengingat setiap spesies memiliki 

struktur reproduksi yang berbeda - beda seperti struktur anatomi saluran 

reproduksi yang akan sangat berkaitan dengan fungsi fisiologis dari organ - 

organ dalam spesies tersebut (Phadmacanty et al., 2013). Sudah saatnya tupai 

terbang menjadi prioritas utama untuk dikaji aspek biologinya agar dapat 

dimanfaatkan untuk keperluan yang akan datang terutama dalam upaya 

mempertahankan spesies tupai terbang. Sejauh ini belum ada kajian anatomi dan 

histologi organ reproduksi jantan dari spesies Hylopetes lepidus. Oleh karena itu 

menarik untuk diteliti tentang anatomi dan histologi tupai terbang (Hylopetes 

lepidus) tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran struktur anatomi organ reproduksi (penis, testis, 

epididimis, vas deferens, kelenjar bulbouretralis, prostat dan vesikula 

seminalis) tupai terbang (Hylopetes lepidus) jantan dewasa? 

2. Bagaimana gambaran struktur histologi organ reproduksi (penis, testis, 

epididimis, vas deferens kelenjar bulbouretralis, prostat dan vesikula 

seminalis) tupai terbang (Hylopetes lepidus) jantan dewasa. 

3. Bagaimana morfometri dan histomorfometri organ reproduksi (penis, testis, 

epididimis, dan vas deferens) tupai terbang (Hylopetes lepidus) jantan 

dewasa.  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu  

1. Mengetahui gambaran struktur anatomi organ reproduksi (penis, testis, 

epididimis, vas deferens, kelenjar bulbouretralis, prostat dan vesikula 

seminalis) tupai terbang (Hylopetes lepidus) jantan dewasa. 

2. Mengetahui gambaran struktur histologi organ reproduksi (penis, testis, 

epididimis, vas deferens, kelenjar bulbouretralis, prostat dan vesikula 

seminalis) tupai terbang (Hylopetes lepidus) jantan dewasa. 

3. Mengetahui morfometri dan histomorfometri organ reproduksi (penis, testis, 

epididimis, dan vas deferens) tupai terbang (Hylopetes lepidus) jantan 

dewasa. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang 

anatomi dan histologi hewan terutama dari hasil gambaran struktur anatomi dan 

histologi pada Hylopetes lepidus jantan, dan dapat digunakan untuk upaya 

penangkaran dan konservasi Hylopetes lepidus.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Dari hasil pengamatan anatomi makroskopik, analisis data morfometri dan 

histomorfometri, penjabaran yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa  

1. Struktur anatomi organ reproduksi Hylopetes lepidus tidak berbeda dengan Mus 

musculus. Hylopetes lepidus memiliki bentuk kelenjar prostat seperti belah 

ketupat yang di bagian ujungnya tumpul. Letak testis tupai terbang berada di 

dalam scrotum dan diikat oleh jaringan ikat. Testis tupai terbang tergolong testis 

desenden permanen.  

2. Berdasarkan pengamatan struktur histologi organ reproduksi jantan Hylopetes 

lepidus pada umumnya sama dengan rodentia yang lain, namun bentuk  sel sertoli 

spesifik berbentuk memanjang dibandingkan bentuk sel sertoli pada Mus 

musculus yang berbentuk bulat.  

3. Morfometri Hylopetes lepidus dibandingkan dengan mencit jantan terdapat 

perbedaan pada ukuran penis, penis Hylopetes lepidus relatif lebih panjang (65.0 ± 

7.07 mm) dibandingkan penis mencit (22.75 ± 1.81 mm). Sedangkan secara 

histomorfometri tubulus seminiferus Hylopetes lepidus memiliki diameter lebih 

besar dibandingkan diameter tubulus seminiferus Mus musculus, namun tinggi 

epitelium pada caput, corpus dan cauda epididimis Hylopetes lepidus memiliki 

epitelium lebih pendek dibandingkan Mus musculus.  

B. Saran  

 Perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut terhadap organ reproduksi tupai terbang 

(Hylopetes lepidus) betina baik secara mikroskopik maupun makroskopik dan lebih 

dikaji lagi mengenai ada tidaknya os penis atau bakulum pada ujung dan pangkal 
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penis pada spesies Hylopetes lepidus. Agar dapat dipastikan ada tidaknya bakulum (os 

penis) pada tupai terbang.  
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